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Riwayat Artikel 

Abstract 

Updating the curriculum to become the Merdeka Curriculum is a recovery solution of the learning 

process. The Merdeka Curriculum is of course different from the previous curriculum, both in terms of 

teaching tools, implementation, and assessment. This research aims to describe art learning based on 

the perspective of the Merdeka Curriculum in Elementary Schools. The research method used is 

qualitative descriptive. The research data is in the form of secondary data, by collecting data based on 

exploration from various literature. Data analysis techniques include data reduction, presentation of 

the data, and conclusion/verification. Results of applying the Merdeka Curriculum to fine arts learning 

based on student Phases. Time allocation of fine arts learning 2 hours of lessons (JP) per week. The 

teaching tools for the Merdeka Curriculum in Elementary Schools include teaching modules, projects 

to strengthen Pancasila Student Profiles and textbooks. Textbooks in fine arts learning do not have 

guidebooks for students, is only have teacher guidebooks, causing 77% of teachers to experience 

difficulties in carrying out the learning process. Teachers need to collaborate with colleagues of the 

same subject teachers to make student books,and look for additional teaching materials from various 

other references. 
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Abstrak 

Pembaharuan kurikulum menjadi Kurikulum Merdeka merupakan solusi terkait pemulihan proses 

pembelajaran. Kurikulum Merdeka tentu saja memiliki perbedaan dengan kurikulum sebelumnya, baik 

dari segi perangkat ajar, pelaksanaan dan juga penilaian. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

terkait pembelajaran seni rupa berdasarkan perspektif Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa data sekunder, dengan cara 

mengumpulkan data berdasarkan ekplorasi dari berbagi literatur. Teknik analisis data meliputi reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil yang diperoleh  menunjukkan bahwa 

penerapan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran seni rupa di Sekolah Dasar disesuaikan dengan Fase 

perkembangan peserta didik. Alokasi waktu pembelajaran seni rupa maksimal 2 jam pelajaran (JP) per 

minggu. Perangkat ajar Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar meliputi modul ajar, proyek penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dan buku teks. Buku teks pada pembelajaran seni rupa tidak terdapat buku 

panduan untuk peserta didik, hanya memiliki buku panduan guru, sehingga menyebabkan 77% guru 

mengalami kesulitan dalam melakukan proses pembelajaran. Guru perlu melakukan kolaborasi dengan 

teman sejawat guru mata pelajaran yang sama untuk membuat buku peserta didik, dan mencari bahan 

ajar tambahan dari berbagai referensi lainnya. 

 

Kata Kunci: kurikulum kerdeka, pembelajaran seni rupa, sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam menyiapkan serta meningkatkan Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang memliki berbagai kompetensi dan bisa bersaing pada tataran dunia. 

Melalui pendidikan juga diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

melestarikan budaya bangsa dan membangun peradaban bangsa (Aprima & Sari, 2022). 

Pendidikan menjadi salah satu perhatian serius oleh pemerintah di Indonesia, karena majunya 

suatu negara diawali dari bidang pendidikan. Banyak cara yang dilakukan pemerintah agar bisa 

meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan cara meningkatkan anggaran untuk pendidikan, 

menyelesaikan berbagai masalah yang terkait dengan pendidikan di tingkat dasar, menengah 

dan tinggi, membuat berbagai kebijakan terkait peningkatan mutu pendidikan termasuk 

pembaharuan kurikulum. 

Kurikulum merupakan hal penting dalam pelaksanaan pendidikan, dimana kurikulum 

menjadi sebuah rujukan dasar, alat dan pedoman dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

Kurikulum senantiasa diperbaharui, namun penyempurnaannya dipengaruhi berbagi faktor 

yang menjadi acuan. Pembaharuan kurikulum di tingkat pendidikan dasar, menengah dan 

tinggi dilakukan karena tuntutan zaman di abad 21, dimana perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi sangat cepat (Angga et al., 2022). Perkembangan teknologi khususnya dalam 

dunia pendidikan sangat terasa, apalagi sejak terjadinya pandemi Covid-19 yang menyebakan 

pembelajaran dilakukan secara daring/online dan membutuhkan berbagai teknologi.  

Kondisi pademi Covid-19 menimbulkan banyaknya hambatan dalam proses 

pembelajaran sehingga kehilangan makna pembelajaran (learning loss), oleh karena itu 

pemerintah memberikan solusi terkait pemulihan proses pembelajaran selama tahun pelajaran 

2019 sampai sekarang dengan melakukan pembaharuan kurikulum menjadi Kurikulum 

Merdeka. Perihal ini sejalan dengan (Barlian, 2022) bahwa Kurikulum Merdeka mendukung 

pemulihan pembelajaran yang memiliki berbagai karakteristik, dimana pembelajaran berbasis 

proyek yang bertujuan buat pengembangan soft skills, kepribadian sesuai Profil Pelajar 

Pancasila serta berfokus pada materi esensial sehingga mempunyai waktu yang lumayan untuk 

pembelajaran yang lebih mendalam pada kompetensi dasar secaman literasi serta numerisasi 

Kurikulum Merdeka diperbaharui lebih fleksibel dan berfokus pada materi utama, 

pengembangan kepribadian dan kemampuan peserta didik. Kurikulum Merdeka disebut 

dengan Merdeka Belajar yang bertujuan untuk membuat satuan pendidikan, guru serta peserta 

didik mempunyai kebebasan dalam berinovasi, berkreasi, kreatif dan belajar secara mandiri 

(Daga, 2021). Konsep Merdeka Belajar didasari oleh keinginan untuk membuat suasana belajar 

peserta didik yang menyenangkan tanpa terbebani oleh pencapaian nilai tertentu, dan bisa 

bereksplorasi untuk mengembangkan kreativitas (Ningsih, 2023). Kurikulum ini terbuka untuk 

digunakan pada seluruh satuan pendidikan termasuk pada jenjang Sekolah Dasar (SD).  

Sekolah Dasar merupakan suatu lembaga pendidikan yang melakukan program 

pembelajaran sebagai dasar untuk mempersiapkan peserta didik ke jenjang lembaga pendidikan 

yang lebih tinggi. (Fardiansyah, 2022) juga mengemukakan bahwa lembaga Sekolah Dasar 

memiliki tujuan untuk menjadikan peserta didik memiliki karakter yang unggul, oleh karena 

itu, pendidikan karakter perlu dilaksanakan pada lingkungan Sekolah Dasar (Mawati et al., 

2023). Penerapan Kurikulum Merdeka pada jenjang SD dalam rangka pemulihan pembelajaran 

terdiri dari pembelajaran intrakulikuler dan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

dialokasikan sekitar 20% beban belajar per tahun  (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).  

Kasman & Lubis (2022) mengemukakan bahwa “struktur Kurikulum Merdeka di SD 

terbagi menjadi tiga Fase yaitu: 1) Fase A untuk kelas I dan kelas II, 2) Fase B untuk kelas III 

dan kelas IV, dan 3) Fase C untuk kelas V dan kelas VI SD”. Fase disesuaikan dengan tahap 

perkembangan peserta didik. Kurikulum Merdeka di SD terdapat pembelajaran seni rupa yang 

termasuk salah satu aspek pembelajaran seni dan budaya. Pembelajaran seni rupa memiliki 
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tujuan untuk mengembangkan aspek rasa dan kreativitas peserta didik melalui berbagai 

pelatihan, pengalaman kreasi dan apresiasi (Lubis, 2022). 

Pelaksanaan pembelajaran seni rupa di SD yang mengacu pada Kurikulum Merdeka 

memiliki perbedaan dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya terutama pada kurikulum 2013, 

baik dari segi perangkat ajar, pelaksanaan dan juga penilaian. Kuriukulum Merdeka lebih 

mengacu pada karakteristik dan kebutuhan peserta didik, oleh karena itu  pembelajaran disusun 

mengacu pada Fase perkembangan peserta didik, bukan pada kelas (Mulyani et al., 2022). 

Perubahan kurikulum ini tentunya menjadi suatu tantangan baru khususnya bagi seorang guru, 

karena masih banyak guru yang kurang memilki pemahaman terkait kurikulum ini. Hal sejalan 

dikemukakan oleh (Zahir et al., 2022) bahwa perubahan terkait kurikulum ini kurang dipahami 

oleh guru, kepala sekolah dan pengawas sehingga banyak SD yang menimbulkan masalah 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Di samping itu, pada pembelajaran seni rupa hanya 

memiliki buku teks untuk panduan guru, tidak terdapat buku panduan untuk peserta didik 

seperti pada kurikulum sebelumnya dan perihal ini menjadi suatu permasalahan dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka (Astari, 2022). Pemahaman guru tentang implementasi 

Kurikulum Merdeka masih kategori cukup dan sangat perlu untuk dikembangkan  (Nyoman et 

al., 2020). 

Berdasarkan pemaparan di atas, perlu dikaji terkait pembelajaran seni rupa berdasarkan 

perspektif Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. Perihal ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

terkait struktur Kurikulum Merdeka pada pembelajaran seni rupa dan perangkat ajar Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Dasar, sehingga menambah pengetahuan guru dan implementasinya dapat 

dilaksanakan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa 

data sekunder dengan cara mengumpulkan data berdasarkan eksplorasi dari berbagi literatur, 

baik dari buku maupun artikel pada jurnal ilmiah nasional terakreditasi dan internasional 

bereputasi pada Google Scholar. Teknik analisis data menggunakan model interaktif dari Miles 

dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi (Miles et 

al., 2018). 

Reduksi data yaitu dengan cara memilih data berdasarkan beberapa kriteria, dimana 

buku maupun artikel nasional terakreditasi dan internasional bereputasi: (1) dipublikasikan 

maksimal lima tahun terakhir, (2) berkaitan dengan kata kunci yang sesuai dengan penelitian 

(Kurikulum Merdeka, pembelajaran seni rupa di Sekolah Dasar), (3) menggunakan bahasa 

indonesia atau bahasa inggris. Kemudian pada tahap penyajian data, dilakukan dengan 

mengkodekan buku maupun artikel nasional terdakreditasi dan internasional bereputasi yang 

sesuai dengan pembelajaran seni rupa berdasarkan perspektif Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Dasar. Setelah proses pengkodean, pada tahap penarikan kesimpulan/verifikasi diperoleh 

sebanyak 32 data referensi baik buku maupun artikel pada jurnal ilmiah nasional terakreditasi 

dan internasional bereputasi yang dipilih untuk dianalisis. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Seni Rupa di Sekolah Dasar 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar (SD) memiliki struktur yang berbeda dengan 

kurikulum 2013. Pada Kurikulum Merdeka, struktur kurikulum SD dibagi menjadi 3 (tiga) 

Fase, hal ini disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik dan pemetaan capaian 
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pembelajaran dibagi dalam Fase usia seperti yang dikemukakan oleh Kasman & Lubis (2022) 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Fase pada Struktur kurikulum Sekolah Dasar 

 

Penerapan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar terdapat pembelajaran seni dan 

budaya, dimana pembelajaran ini memiliki empat aspek yang salah satunya yaitu seni rupa. 

Pembelajaran seni rupa di SD tidak hanya membimbing peserta didik untuk mampu membuat 

karya rupa dan menggambar, tetapi bertujuan untuk membimbing pertumbuhan peserta didik 

menjadi pribadi berani, mengembangkan kreativitas, mengembangkan sikap apresiasi, 

keceriaan anak, percaya diri, kekuatan mental dan melatih peserta didik dalam mengungkapkan 

gagasan yang ada dalam hati (Azis, 2022). 

Pembelajaran seni rupa pada Kurikulum Merdeka memiliki alokasi waktu maksimal 2 

jam pelajaran (JP) per minggu atau 72 JP per tahun. Pada pembelajaran seni rupa, guru SD 

harus memiliki pengetahuan serta pemahaman terkait berbagai langkah-langkah dasar 

sederhana dalam membuat karya seni rupa, hal ini bertujuan agar guru mampu membimbing 

peserta didik dalam melakukan eksplorasi dan eksperimen dalam membuat karya seni rupa 

(Komala & Nugraha, 2022). 

 

Perangkat Ajar Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar 

Perangkat ajar yang baru dikembangkan pada Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar 

terdapat tiga yaitu modul ajar, dan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila dan buku teks. 

 

1. Modul Ajar 

Modul ajar pada Kurikulum Merdeka merupakan pembaharuan dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP).  Modul ajar terdapat panduan yang lebih rinci, tercantum 

lembar aktivitas peserta didik serta asesmen untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Modul ajar dirancang oleh guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran 

(Maulida, 2022), dimana dengan menggunakan modul ajar proses belajar diharapkan menjadi 

lebih fleksibel karena tidak tergantung pada konten buku teks, kecepatan serta strategi 

pembelajaran juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, sehingga peserta didik 

diharapkan mencapai kompetensi yang di telah ditentukan. “Kriteria yang dimiliki modul ajar 

harus esensial, menarik, bermakna, dan menantang, relevan dan kontekstual serta 

berkesinambungan” (Perbukuan Kemendikbudristek, 2021). 

Komponen pada modul ajar terdapat informasi umum, komponen inti dan lampiran 

(Kasman & Lubis, 2022), (Perbukuan Kemendikbudristek, 2021). “Informasi umum meliputi 

identitas penulis modul, kompetensi awal, Profil Pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, target 

peserta didik dan model pembelajaran yang digunakan. Kompetensi inti terdapat tujuan 

pembelajaran, asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran 
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dan refleksi peserta didik dan pendidik. Sedangkan pada lampiran terdapat lembar kerja peserta 

didik, pengayaan dan remedial, bahan bacaan pendidik dan peserta didik, glosarium serta daftar 

pustaka”. Komponen yang terdapat dalam modul ajar terdapat pada Perbukuan 

Kemendikbudristek (2021) yang tersaji pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Komponen pada Modul Ajar 

 

Asesmen pada Kurikulum Merdeka dikenal dengan asesmen diagnostik yang meliputi 

asesmen diagnostik non kognitif dan asesmen diagnostik kognitif (Komalawati, 2020), 

(Nasution, 2021), (Coughlan et al., 2019), (Zlatkin-Troitschanskaia et al., 2018). Asesmen 

diagnostik non kognitif  dilakukan pada awal pembelajaran memiliki tujuan untuk mengetahui 

psikologis dan sosial emosi peserta didik, keadaan keluarga dan pergaulan peserta didik, cara 

belajar, karakteristik serta minat belajar  peserta didik. Perihal pendapat ini sejalan dengan 

(Taufik, 2019) bahwa asesmen diagnostik non kognitif yang bertujuan menampilkan profil 

peserta didik berupa latar belakang dan kompetensi awal dalam upaya menentukan 

pembelajaran yang sesuai dengan minat, bakat, gaya belajar peserta didik. Karena pada 

hakikatnya setiap peserta didik memiliki karakteristik dan latar belakang yang tidak sama 

sesuai dengan keunikannya masing-masing  

Terkadang ada peserta didik yang memiliki minat dibidang teknologi informasi, 

olahraga, seni dan sebagainya, begitu juga dengan cara belajar, ada yang kinestetik, visual dan 

auditory. Pekerjaan orang tua juga ada yang PNS, pedagang, wiraswasta dan sebagainya. 

Perihal ini sesuai dengan prinsip penyusunan perencanaan pada Kurikulum Merdeka yang 

terdapat pada Perbukuan Kemendikbudristek (2021) dimana “prinsipnya berdasarkan peserta 

didik yang berbeda, partisifasi peserta didik, berpusat pada peserta didik untuk mendorong 

semangat , motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi serta kemandirian peserta didik”. 

Guru harus mengetahui dan memahami setiap karakteristik peserta didik, dengan adanya profil 

peserta didik guru mampu merumuskan tujuan pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik.  

Asesmen diagnostik kognitif yang bertujuan untuk identifikasi dan intervensi 

(Beckmann & Minnaert, 2018) terkait pengetahuan peserta didik terhadap materi ajar yang 

akan dilakukan. Asesmen diagnostik kognitif berupa asesmen formatif dan asesmen sumatif. 

Asesmen formatif merupakan asesmen yang memiliki tujuan untuk mengetahui kemajuan 

proses belajar peserta didik saat pembelajaran sedang berlangsung (Bhat, 2019). Di samping 

itu, untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik, kebutuhan belajar peserta didik, 

memberikan umpan balik yang berkala dan berkelanjutan terhadap peserta didik. Sedangkan 
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Asesmen sumatif dilakukan pada akhir suatu periode pengajaran tertentu (Buchholtz et al., 

2018). Perihal ini sejalan dengan (Perbukuan Kemendikbudristek, 2021) dimana asesmen 

sumatif dilakukan pada akhir lingkup materi dan pada akhir semester, guru menggunakan 

berbagai teknik asesmen, tindak lanjut dari hasil asesmen sumatif dengan cara memberikan 

masukan kepada peserta didik dan melihat kelebihan dan kekurangan belajar pada peserta 

didik. 

Asesmen pada hasil belajar seni rupa peserta didik bukan hanya berupa hasil belajar 

bidang teori tetapi juga mencakup hasil belajar bidang praktik (Lubis et al., 2020). Penyusunan 

asesemen harus mengacu pada prinsip asesmen. Perihal ini dikemukakan  (Perbukuan 

Kemendikbudristek, 2021) bahwa “asesmen merupakan bagian terpadu dari proses 

pembelajaran, dirancang sesuai fungsi asesmen, dirancang secara adil, proporsional, valid dan 

reliabel, berisi laporan kemajuan belajar dan pencapaian belajar peserta didik bersifat 

sederhana juga informatif dan hasil asesmen digunakan oleh peserta didik, guru, tenaga 

kependidikan serta orang tua sebagai bahan refleksi untuk meningkatkan mutu pembelajaran”. 

 

2. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Kurikulum Merdeka dikenal dengan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Pelajar Pancasila menuntut para generasi bangsa Indonesia untuk bisa memahami, menghayati 

serta melaksanakan nilai Pancasila dalam kehidupan yang berbhinekaan (Azis & Siregar, 

2022). Profil Pelajar Pancasila memiliki kompetensi dan 6 dimensi karakter yang penting untuk 

dipelajari. Perihal ini disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik yang menjadi 

acuan dalam pembelajaran dan setiap dimensi dipetakan dalam setiap Fase. Adapun 6 dimensi 

Profil Pelajar Pancasila dikemukakan oleh (Irawati et al., 2022), (Sherly et al., 2021), (Nurasiah 

et al., 2022) yaitu: “(1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

(2) berkebinekaan global, (3) bergotong royong, (4) mandiri, (5) bernalar kritis dan (6) kreatif.” 

Secara rinci dimensi dan elemen kunci yang terdapat pada masing-masing Profil Pelajar 

Pancasila seperti yang tercantum dalam Perbukuan Kemendikbudristek (2021) dan ditunjukkan 

pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Dimensi dan Elemen Kunci Profil Pelajar Pancasila 

 

Tema dalam P5 di Sekolah Dasar sangat beragam, dimana temanya terdapat “gaya 

hidup berkelanjutan, kearifan lokal, bhinneka tunggal ika, bangunlah jiwa dan raganya, suara 

demokrasi, rekayasa dan teknologi, serta kewirausahaan” (Rachmawati, 2022). Peran guru 

sebagai fasilitator sangat diperlukan dalam pelaksanaan proyek ini. Perihal ini sejalan dengan 



Azis, A. C. K. & Lubis, S. K. (2023). PEMBELAJARAN SENI RUPA … 

16 |                                                             Pena Anda 

Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 

e-ISSN: xxx-xxxx | p-ISSN: xxx-xxxx  

(Jufri, 2022) bahwa dalam kemampuan guru mata pelajaran sangat diperlukan yang ikut 

bergabung dalam tim fasilitator pelaksana proyek P5 di sekolah. 

 

3. Buku Teks 

Buku teks dalam Kurikum Merdeka terdiri dari buku teks utama dan buku teks 

pendamping. Buku teks utama terdiri buku peserta didik dan buku panduan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Buku peserta didik adalah buku yang jadi pegangan peserta didik 

dalam pembelajaran, sedangkan buku guru merupakan buku yang jadi pegangan ataupun acuan 

dalam melaksanakan pembelajaran. Berdasarkan kebutuhan dan karakteristik mata pelajaran 

yang berbeda, beberapa mata pelajaran hanya terdapat buku panduan untuk guru saja, tidak 

terdapat buku pegangan peserta didik, seperti halnya pada pembelajaran seni rupa 

(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Pembelajaran seni rupa tidak memiliki buku peserta didik, 

hanya memiliki buku panduan guru. Perihal ini karena pembelajaran pembelajaran seni rupa 

lebih kepada kegiatan praktik (Astari, 2022). Apabila buku peserta didik tidak ada, maka 

diperlukan kolaborasi antara guru dan peserta didik sehingga membuat pembelajaran sekreatif 

mungkin dan guru dapat mengembangkan metode pembelajaran melalui buku panduan yang 

ada pada guru.  

Buku peserta didik yang tidak ada tentu akan memberikan beberapa kesulitan bagi 

peserta didik dan guru itu sendiri, oleh karena itu guru dituntut secara aktif untuk mengatasi 

terkait masalah tersebut dengan cara mencari berbagai alternatif sebagai solusi.  (Astari, 2022) 

mengemukakan bahwa “sebesar 77% guru mengalami kesulitan dalam melakukan proses 

pembelajaran khususnya untuk guru mata pelajaran yang hanya memiliki buku panduan guru 

saja. Beberapa solusi dari masalah tersebut dengan cara guru melakukan kolaborasi dengan 

rekan guru mata pelajaran yang sama membuat buku peserta didik dalam sebuah komunitas 

belajar maupun Kelompok Kerja Guru (KKG)”. Guru harus mencari berbagai bahan ajar 

tambahan dari rujukan lain yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan, bisa dari buku-

buku pelajaran lain, internet dan bermacam sumber yang lain. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa struktur Kurikulum Merdeka 

di SD dibagi menjadi 3 (tiga) Fase. Alokasi waktu pembelajaran seni rupa maksimal 2 jam 

pelajaran (JP) per minggu atau 72 JP per tahun. Perangkat ajar yang dikembangkan pada 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar terdapat tiga yaitu modul ajar, dan proyek penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dan buku teks. Komponen pada modul ajar terdapat informasi umum 

dan komponen inti dan lampiran. Informasi umum meliputi identitas penulis modul, 

kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik dan model 

pembelajaran yang digunakan. Komponen inti terdapat tujuan pembelajaran, asesmen, 

pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran dan refleksi peserta didik 

dan pendidik. Sedangkan pada lampiran terdapat lembar kerja peserta didik, pengayaan dan 

remedial, bahan bacaan pendidik dan peserta didik, glosarium serta daftar Pustaka. Asesmen 

pada Kurikulum Merdeka menggunakan asesmen diagnostik yang meliputi asesmen diagnostik 

non kognitif dan asesmen diagnostik kognitif. Asesmen diagnostik non kognitif dilakukan pada 

awal pembelajaran sedangkan asesmen diagnostik kognitif berupa asesmen formatif dan 

asesmen sumatif. Profil Pelajar Pancasila memiliki kompetensi dan 6 dimensi karakter esensial 

yang harus dipelajari, sedangakan buku teks pembelajaran seni rupa pada Kurikulum Merdeka 

tidak memiliki buku panduan untuk peserta didik, hanya memiliki buku panduan guru.  

Hasil penelitian yang diperoleh ini mampu menambah pengetahuan dan pemahaman 

terkait pembelajaran seni rupa berdasarkan perspektif Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. 
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Guru perlu mengembangkan modul ajar yang disesuaikan dengan Fase perkembangan peserta 

didik dan melakukan asesmen diagnostik non kognitif dan asesmen kognitif untuk mengetahui 

karakteristik dan pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran. Terkait buku panduan 

peserta didik yang tidak ada pada pembelajaran seni rupa dalam Kurikulum Merdeka, yang ada 

hanya buku pegangan guru, diharapkan agar guru melakukan kolaborasi dengan teman sejawat 

guru mata pelajaran yang sama untuk membuat buku peserta didik dalam sebuah kelompok 

belajar maupun Kelompok Kerja Guru (KKG). Di samping itu, Guru diharuskan mencari bahan 

ajar tambahan dari berbagai rujukan lain yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan, 

bisa dari buku-buku pelajaran lain, internet dan berbagai sumber yang lain. Penelitian 

selanjutnya diharapkan pengembangan buku teks pembelajaran seni rupa sebagai referensi 

untuk pegangan peserta didik sehingga mampu membantu peserta didik dan guru dalam 

melakukan proses pembelajaran. 
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